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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Disamping sebagai mu'jizat sepanjang masa yang membuktikan
kebenaran risalah nabi yang terakhir Muhammad SAW, al-Qur’an juga
merupakan dustur (undang-undang) yang disusun oleh Allah SWT yang
diperuntukkan bagi manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah.
Sebagai undang-undang, al-Qur’an memuat aturan yang umum dan juga yang
terperinci, sebagaimana juga memuat ayat-ayat muhkamat (yang jelas
maksudnya) dan ayat-ayat mutashabihat (yang rumit maksudnya)'.
Sebagai seorang utusan, Nabi Muhammad SAW diberi tugas oleh
Allah SWT untuk mengajarkan al-Qur’an kepada ummatnya®. Allah SWT
berfirman :
%009 Sy elaly ) U Lo A o ST ) Wy
Kami turunkan kepadamu al-Qur’an agar kamu menerangkan pada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka berfikir.

' Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada kamu. di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang
muhkamat (ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah), Itulah
pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutashabihat (ayat-ayat yang mengandung
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki
secara mendalam) (al-Qur’an, 03 :07). a/-Qur’an dan Terjemahnya, Depag RI, 1980

* Menurut /bn Kathir: Penugasan nabi untuk menjelaskan al-Qur'an dilandasi beberapa alasan yaitu
nabi mengetahui maknanya, motivasi beliau, Nabi mengikuti petunjuk al-Qur'an, nabi adalah sebaik-
baik makhluk (afdal al-khala’ig) dan beliau sebagai pimpinan anak adam (sayyid walad adam) Ibn
Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim (Dar Taybah : Cetakan ke 2 ), IV, 574

’ al-Qur’an, 16: 44



Dari ayat di atas diketahui bahwa Nabi Muhammad SAW adalah a/-
muftassir al-awwal (penafsir pertama) yang menerangkan maksud-maksud
wahyu yang diturunkan kepada beliau sementara sahabat-sahabat tiada yang
berani menafsirkan ketika beliau masih hidup®. Menurut Ibn Taymiyyah (w.
728 H) Rasul SAW telah menjelaskan semua makna al-Qur’an kepada para
sahabat sebagaimana beliau menjelaskan lafadh-lafadhnya kepada mereka’.

Para sahabat meskipun mereka adalah orang arab yang sudah tentu
mengetahui dan menguasai Bahasa Arab dan us/ub (gaya bahasa)nya mercka
tidak mengerti semua bagian dari ayat al-Qur’an, sehingga jika mereka
mengalami kesulitan dalam memahaminya, maka mereka langsung bertanya
kepada Rasul SAW°. Hal ini sebagaimana pertanyaan sahabat kepada Rasul

mengenai maksud kata zu/m yang terdapat pada al-Qur’an :

7Oj.,\:4.» 9 Qj}“ (._5 dﬂjf (..Um v.éu“l M é} \}”J Cﬂ"w

* Muhammad Isma'il Ibrahim, a/-Qur'an wa ljazuh al-llmi, (Beirut: Dar al-Fikr al-Islamiy,tt), 35

> Ibn Taymiyyah, Mugaddimah i Usul al-Tafsir, (Kuwait: Dar Al-Qur’an, 1971), 32. Menurut pendapat
al-Shafi'i dinukil oleh al-suyuti semua hukum yang diberlakukan rasul adalah hasil pemahaman beliau
dari ayat-ayat al-Qur'an. Allah berfirman yang artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-
Qur'an kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa
yang telah Allah wahyukan kepadamu (al-Qur’an, 04: 105) Jalal al-din al-suyuti, a/-ltgan fi Ulum al-
Qur'an, (Beirut: Dar al-fikr, tt), I1 ,176. Mengenai masalah penjelasan rasul apakah beliau menjelaskan
semua ayat-ayat al-Qur'an ataukah hanya menjelaskan sebagian kecil saja, ulama terbagi menjadi dua.
Pendapat pertama dipelopori oleh Ibn Taymiyyah dan pendapat kedua dipelopori oleh al-Suyuti. Abd
al-Wahhab Abd al-Wahhab Fayd membuat pendapat yang ketiga sebagai pendapat yang menengahi
kedua pendapat di atas. Abd al-Wahhab Abd al-Wahhab Fayd, al-Dakhil {7 Tafsir al-Qur'an al-Karim,
(Kairo: Matba'ah Hassan, 1978), 37-44

% Menurut pendapat al-Suyuti yang dikutip oleh ‘Iram, al-Qur’an diturunkan dengan Bahasa Arab pada
masa sefasih-fasih orang arab (zaman af$ah al-Arab) yang mana mereka mengetahui zahir dan hukum
al-Qur'an. Adapun yang menjadi sulit bagi mereka dalam memahami al-Qur'an adalah pada bagian
daqaiq batin (makna yang tersembunyi dan samar) darinya, Muhammad ‘Atiyyah ‘Iram, al-Sabil ila
Ma’rifat al-Asil wa al-Dakhil i al-TafSir, (Cetakan Pertama, 1998), 11

7 al-Qur’an, 6: 82



Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapat keamanan
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.
Pertanyaan ini menunjukkan keberatan mereka terhadap apa yang
mereka pahami dari kata zu/m pada ayat tersebut. Mereka berkata: manakah
diantara kami yang tidak berbuat zalim. Kemudian beliau menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan zu/m pada ayat tersebut adalah a/-shirk® sebagaimana
tertera pada surat Lugman :
P ) 820 0f
Sesungguhnya shirik itu adalah perbuatan zalim yang besar
Kaum muslimin memiliki perhatian yang besar terhadap kitab suci al-
Qur’an baik pada tulisan, hafalan maupun pemahaman sebagaimana mereka
memperhatikan Hadith Nabi SAW sebagai penjabaran dari kitab suci al-
Qur’an ",

Pasca wafatnya Rasul SAW barulah para sahabat yang mengetahui
rahasia-rahasia al-Qur’an dan telah mendapat petunjuk langsung dari Nabi
sendiri mengambil tongkat estafet untuk menafsirkan dan menjelaskan

maksud-maksud al-Qur'an. Terdapat 10 orang diantara para sahabat yang

terkenal untuk menafsirkan al-Qur’an . Mereka adalah khalifah yang empat,

¥ al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyad: Maktabah al-Shamilah), XI, 241

? al-Qur’an, 31: 13

' Muhammad Husein al-Dhahabi, al-Israiliyyat f7 al-Tafsir wa al-Hadith, (Kairo : Maktabah Wahbah,
2004), 4



Ibn Mas'ud (w.32 H), 'Abd Allah ibn 'Abbas (w.68 H)'"", Ubay ibn Ka'b (w.29
H), Zayd ibn Thabit (w.45 H), Abu Musa Al-Ash'ari (w. 42 H) dan Abd Allah
bin Zubayr (w.73 H)."

Para sahabat tetap berpegang teguh kepada al-Qur’an dan Hadith
dalam menafsirkan al-Qur’an sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakr
tatkala memutuskan suatu perselisihan. Ia memutuskannya dengan
berpedoman kepada al-Qur'an, Jika ia tidak menemukannya maka ia
memutuskan dengan Hadith. Jika ia tidak menemukannya, maka ia keluar
untuk mencari jawaban dari para sahabat lain. Jika ia tidak menemukannya
juga, barulah ia bertukar pendapat dengan para pembesar sahabat”. Jika
jawabannya tidak ditemukan pada semua tahapan di atas maka beliau
melakukan Jjtihad. Hal ini sebagaimana terjadi tatkala ia ditanya tentang
makna kata "al-kalalah" yang terdapat pada al-Qur'an 5: 105, Abu Bakar (w.
13 H) menjawab:

Olagtll cpoy god S5 5 O™ Oy d) pad Ulswo O™ 06 Ty Wb Uil
13y 148 Ayl

"' Abd Allah ibn 'Abbas adalah sahabat yang paling masyhur dari 10 orang sahabat diatas bahkan
Rasul sendiri menjulukinya sebagai turjuman al-Qur'an. Ta telah didoakan sendiri oleh Nabi agar ia
memiliki keluasan pemahaman (al-figh) dalam agama dan keahlian dalam tafsir (a/-ta'wil wa al-
hikmah). Sebenarnya masih banyak sahabat lain yang diterima tafsirnya seperti Anas ibn Malik,
Abu Hurairah dan sahabat lainnya namun jumlah tafsirnya relatif sedikit dibanding ke 10 sahabat
diatas. al-Suyuti, al-Itgan fi Ulum...., 1,452

> Ibid, 11, 142

" Abu Muhammad al-Darimi, Sunan al-Darimi, (Mesir: Mawqi' Wizarah al-Awgqaf al-Misriyyah,
tt), X, 479



Aku menjawab dengan pendapatku sendiri, jika benar maka itu
berasal dari Allah. Jika tidak, maka berasal dari diriku sendiri dan

setan. Yang dimaksud dengan "a/-kalalah" adalah begini dan begitu."

Tahapan-tahapan ini juga dilakukan sahabat Abd Allah ibn 'Abbas
(w.68 H) dalam menjawab pertanyaan mengenai tafsir al-Qur’an sebelum ia
menjawab dengan pendapatnya sendiri.

Dari kehati-hatian para sahabat dan keutamaan mereka dalam
menafsirkan al-Qur’an, maka Ibn Kathir (w.774 H) berkata dalam
mukaddimah tafsirnya: jika kami tidak menemukan tafsir dalam al-Qur’an dan
al-Sunnah maka kami merujuk kepada pendapat para sahabat (agwal
sahabat)".

Pada tahap selanjutnya, peran menafsirkan al-Qur’an beralih kepada
generasi berikutnya, yaitu tabi'in. Mereka terbagi menjadi tiga kelompok
menurut wilayahnya (tabagat)'®. Pertama, tabagat ahl Makkah, seperti
Mujahid (w.104 H), ‘Ikrimah (w.105 H), Sa‘id ibn Jubayr (w.95 H) yang mana
mereka adalah orang-orang yang banyak bergaul dan belajar dari Ibn 'Abbas
(w.68 H) sehingga Ibn Taymiyyah (w.728 H) mengatakan : orang paling 'alim
dalam masalah tafsir adalah Ahl Makkah'”. Kedua, tabagat ahl al-Madinah,

Mereka yang berada di madinah belajar dari Ubay bin Ka'ab (w.21 H) seperti

' Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulim al-Qur'an, (Mawqi' al-Mustafa, tt),
11, 57. Maksud al-kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak juga tidak memiliki bapak.

15 1bn Kathir, 7afsir al-Qur’an...., 1,7

' Muhammad ‘AR Al-Sabuni, a/-Tibyan # ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Alam al-Kutub, 1985), 77

Y Ibn Taymiyyah, Mugaddimah £ Usul ....,19



Zayd ibn Aslam (w.136 H), Abu al-'Aliyah (w.93 H) dan Muhammad ibn Ka'b
al-Qurazl (w.108 H). Ketiga, tabaqat ahl al-'Irag, mereka yang berada di Irak
belajar langsung dari Ibn Mas'ud (w.32 H) seperti 'Algamah ibn Qays (w.62
H), Masruq (w.63 H) dan al-Aswad ibn Yazid (w.72 H)".

Pada tahap selanjutnya, para ulama mulai menyusun kitab-kitab tafsir
yang berisi kumpulan pendapat para sahabat dan tabi'in. Periode ini disebut
dengan periode kodifikasi (asr al-tadwin) yang dimulai sejak akhir masa
kekuasaan dinasti bani Umayyah dan awal masa kekuasaan dinasti Abbasiyah.
Diantara para ulama tafsir periode ini adalah Yazid ibn Harun al-Silmi (w.117
H), Waki' ibn Jarrah (w.197 H), dan Abd ibn Humaid (w.249 H)".

Kitab tafsir pada periode ini masih berupa kitab Hadith yang di
dalamnya terdapat bab yang membahas mengenai tafsir al-Qur’an, sehingga
belumlah berupa tafsir yang lengkap surat persurat dari awal sampai akhir
sebagaimana lazimya pada tafsir fah/ili. Periode berikutnya, Ibn Jarir al-
Tabari (w. 310 H) merintis metode tafsir baru dengan menyusun kitab tafsir
yang didalamnya tidak hanya memuat pendapat-pendapat para sahabat, tabi'in
dan setelahnya, akan tetapi ia juga memilih yang lebih kuat (fary7h) dari

beberapa pendapat dan mengulas 77ab al-Qur’an serta istinbamya®.

'® Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith i Ulim al-Qur’an, (Riyad: Mansurat al-Asr al-Hadith, tt),
339

" Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, (Beirut: Dar al-Arqam) IV, 1
 Manna’ Khalil al-Qattan membagi perkembangan tafsir menjadi 9 periode (fabagah) mulai dari
periode sahabat sampai periode kebangkitan modern (al-nahdah al-hadithah) yang memperhatikan
aspek sosial, pemikiran modern dan sastra seperti tafsir karya Muhammad Abduh, al-Sayyid



Pada masa berikutnya, mulailah para mufassir menyusun tafsir yang
praktis dengan meringkas sanad-sanad Hadith dalam tafsir mereka dan
menukil beberapa pendapat dengan tanpa menyebut nama sumbernya
sehingga terjadilah kerancuan dalam kualitas Hadith dan pendapat-pendapat
yang menjadi dasar penafsiran mereka. Dari sinilah dakAif' menemukan
celahnya untuk masuk dalam kitab-kitab tafsir” karena dengan tidak
disebutkannya sanad dalam suatu Hadith maka ia menjadi samar-samar dan
pada akhirnya sulit ditelusuri validitasnya.

Tumbuhnya dakhil dalam tafsir menjadi lebih subur pada masa
fanatisme madhab dan campur baurnya ilmu filsafat dengan ilmu agama
(nagliyah) serta terpecah belahnya kaum muslimin dalam beberapa partai
Islam (al-firaq al-islamiyyah) dan masing-masing dari mereka termotivasi
untuk membela golongannya sendiri yang pada akhirnya mereka sama-sama
menjustifikasi kelompoknya dengan membuat hadith sendiri.

Masuknya dakhil sebagaimana di atas akan mendatangkan beberapa
pengaruh negatif (adrar) yaitu®;

1. Memalingkan ummat manusia dari esensi al-Qur’an

Mummamad Rasid Rida, Mustafa al-Maraghi dan Sayyid Qutb. al-Qattan, Mabahith fi Ulum....,
344-346

2! Dalam Bahasa Arab kata a/-Dakhil adalah antonim dari kalimat a/-As7l. kata al-Dakhiltidak keluar
dari makna “Utusan atau sesuatu yang masuk dan menyelinap dari luar yang tidak memiliki dasar
sedikitpun dalam objek yang dimasukinya”. Dakhil menurut istilah adalah: penafsiran yang tidak
memiliki dasar sedikitpun dalam agama yang dilakukan dengan tujuan merusak makna dan
kandungan al-Qur’an. Jamal Mustafa ‘Abd al-Hamid al-Najjar, Usul al-Dakhil fi Tafsir Ay al-Tanzil,
(Kairo: Jami’ah Al-Azhar, 1422H),15

2 Manna’ Khafil al-Qattan memasukkan periode awal masuknya dakhil dalam tafsir pada periode ke
enam dari sembilan periode tafSir (tabaqgat al-tafsir). al-Qattan, Mabahith i Ulum...., 345

2 “Iram, Al-Sabil ila Ma’rifat....,184



2. Membuat kebohongan (itfira’) atas nama Allah dan Rasul-Nya serta
menimbulkan prasangka dan keragu-raguan terhadap para perawi yang adil
dan terpercaya (thigah) sebagaimana yang terjadi pada Ibn ‘Abbas yang
dituduh sebagai orang yang gegabah dalam menerima riwayat ahl al-kitab
dan Ka'b al-Ahbar yang dituduh sebagai orang yang zindik, munafiq serta
pembohong oleh para pemikir modern (a/-mu'asirun) seperti Ahmad Amin,
Rashid Rida, Goldzilher dII**.

3. Menggambarkan Islam dengan gambaran palsu yang dipenuhi khurafat
yang dapat merendahkan Islam dan kaum muslimin.

4. Menjatuhkan kaum muslimin terutama kaum awam ke dalam lembah
khurafat dan akidah yang sesat.

Dakhil yang masuk dalam kitab-kitab tafsir terdapat dua macam. Ada
yang bersumber dari tafsir bi al-ma'thur melalui riwayat isra'iliyyat (riwayat
yang bersumber dari ah/ al-kitab) dan melalui Hadith mawdu’ (palsu)
sebagaimana yang dilakukan oleh Mugqatil ibn Sulayman al-Balkhi (w.150H)*.
Ia menafsiri al-Qur’an dengan berpedoman kepada perkataan ahl al-kitab,

Yahudi dan Nasrani serta suka membuat Hadith palsu, sehingga ia terkenal

** Jamal Mustafa, Usul al-Dakhil..., 124

» Mengomentari tafsir Muqatil, Waki' berkata: Janganlah kau pelajari, kuburlah ia (tafsirnya).
Ahmad bin Hanbal berkata: Saya sama sekali tidak tertarik meriwayatkan dari Muqatil bin Sulaiman.
Para ulama yang men-daif-kannya berkata: Betapa indahnya tafsir muqatil seandainya ia terpercaya
(thigah). Muhammad Husein al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Muftassirun, (Beirut: Dar al-Arqam), I, 198
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sebagai salah seorang dari empat orang pembuat Hadith palsu’®. Disamping
itu, ada juga yang bersumber dari penafsiran logika yang rancu (7asid) melalui
penakwilan yang nyeleneh sesuai dengan ambisi nafsu sebagaimana dilakukan
oleh Mu’tazilah, Batiniyyah, al-Baha'iyyah, Babiyyah, Qadiyaniyyah, Shi’ah
Gulat dan lain sebagainya®’.

Menyikapi keberadaan dakhil yang sudah terlanjur tersebar dalam
beberapa kitab tafsir, pembaca dituntut untuk lebih kritis dan teliti dalam
memilah dan memilih riwayat yang ada, karena riwayat dari Yahudi tidak
semuanya salah, ada yang sesuai dengan al-Qur’an seperti yang diriwayatkan
oleh Ibnu Kathir (w.774 H) dari Ibn Jarir al-Tabari (w.310 H) ** tentang sifat
Nabi SAW yang ada dalam Taurat sesuai dengan al-Qur’an 33: 45. Begitu
pula nama teman dari Nabi Musa yaitu Khidir karena nama ini ditetapkan oleh
Nabi SAW?. Ada pula yang bertentangan dengan ‘aqidah, seperti kisah
Gharaniq pada Rasul ketika beliau membaca al-Qur’an 53: 1-20, beliau

memuji berhala; Lata, Uzza, dan Manat, dengan perkataan beliau:

** Menurut Abu Abd Al-Rahman Al-Nasa', empat orang tersebut adalah Ibn Abi Yahya di Madinah,
Al-Wagqidi di Baghdad, Mugatil ibn Sulayman di Khurasan dan Muhammad bin Said al-Maslub di
Sham. al-Najjar, Usul al-Dakhil...., 142

*7 Muhammad Sa’id, A/-Sabil ila Ma'rifat.....,153

2 Abu Ja’far Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ff Ta'wil al-Qur’an, (Riyad: Maktabah al-Shamilah, tt), XIII,
164 dan al-Bukhari, Sahih Bukhari, V11, 321. Kata gharaniq adalah bentuk plural / jama’ dari kata
ghurnugq, ghurnayq. Makna gharaniq secara bahasa adalah burung air yang berwarna putih atau hitam
dengan kaki yang panjang atau berleher panjang. Berhala dikatakan dengan gharaniq yang berarti
burung karena berhala itu dianggap mulia dan memiliki derajat yang tinggi layaknya burung yang
terbang tinggi dan boleh jadi diserupakan dengan burung gharaniq karena sama-sama berwarna putih.
Muhammad ibn Muhammad Ibn Abd al-Razzaq al-Husayni, 74 al-‘Arush, (Riyad: Maktabah al-
Shamilah, tt), I, 6524

¥ Ibid, 76
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(Lata, Uzza, Manat) itulah berhala yang luhur dan pertolongan mereka
sangatlah diharapkan

Menurut cerita ini, semua itu terjadi karena Rasul kerasukan setan
sehingga kaum kafir ikut bersujud bersama umat Islam. Cerita seperti ini
termasuk kategori yang tertolak karena bertentangan dengan ismah Rasul
SAW.

Yang tidak ada penjelasan dari al-Qur’an dan Hadith seperti nama
Ashab al-Kahfi dan warna anjingnya, jenis kayu asal tongkat Nabi Musa,
empat jenis burung yang dihidupkan Allah untuk Nabi Ibrahim dan cerita lain
yang tidak ada faidahnya dalam agama termasuk kategori fawagquf. Kita
tidak boleh menghukuminya dengan membenarkannya dan tidak juga
menafikannya’ karena sama saja antara mengetahui kisah-kisah seperti itu
dan tidak mengetahuinya™.

Sebagai antispasi terhadap kekeliruan dalam menafsirkan al-Qur’an,
para ulama menetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh mufassir.
Secara garis besar, Manna’ Khalil al-Qattan” meringkas syarat-syarat
musfasir tersebut dalam sembilan poin, yaitu:

1. Memiliki akidah yang benar (sihhat al-i'tigad)

2. Objektif (al-tajarrud ‘an al-hawa)

0 al-Wahidi, Asbab al-Nuzul al-Qur’an, (Riyad: Maktabah al-Shamilah, tt), I, 111
3! Shahbah, a/-Isra’iliyyat wa al-Maudi’at...., 97

32 Yram, al-Sabil ila Ma’rifat.....,77

33 al-Qattan, Mabahith i Ulum ..., 329
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3. Mengutamakan tafSir al-Qur’an bi al-Qur’an

4. Mempelajari al-sunnah sebagai sumber tafsir selanjutnya

5. Meruju' pada pendapat sahabat sebagai sumber tafsir selanjutnya

6. Meruju' pada pendapat tabi'in sebagai sumber tafsir selanjutnya

7. Mengetahui bahasa Arab dan cabang-cabangnya

8. Mengetahui ilmu-ilmu yang berhubungan dengan al-Qur’an seperti i/mu
gira‘at, ilmu tauhid, asbab al-nuzul, nasikh mansukh dan lain-lain.

9. Memiliki pemahaman yang mendalam (diggat al-fahm) sehingga bisa
memilih pendapat yang terkuat dari beberapa pendapat tafsir serta
mengambil kesimpulan hukum (a/-tarjih wa al-istinbat)

Untuk menjaga kesahihan tafsir, kita dituntut untuk melakukan
langkah kongkrit dalam menyikapi tafsir-tafsir yang tercemari oleh dakhil di
dalamnya. Menurut Abu Shahbah (w. 1986 M) ada beberapa alternatif
tindakan yang bisa kita lakukan terhadap tafSir-tafsir tersebut™, yaitu:

Pertama, membuang jauh-jauh kitab-kitab tafsir tersebut dengan
membakarnya sehingga tidak membahayakan akidah dan pemahaman kaum
muslimin yang membacanya di satu sisi, dan di sisi yang lain menggantinya
dengan kitab-kitab tafsir yang sudah ada yang tidak mengandung dakhi/ di
dalamnya atau mengarang kitab-kitab tafsir yang bersih dari dakhzl Pendapat

ini terlalu berlebihan sebab kitab-kitab tafsir tersebut meskipun mengandung

** Shahbah, al-Isra’iliyyat wa al-Mauduat ...., 8
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dakhil dari satu sisi, dari sisi yang lain ia juga memuat ilmu-ilmu yang banyak
lagi bermanfaat sehingga dengan membuang kitab-kitab tafsir tersebut berarti
kita juga akan membuang ilmu yang begitu banyak. Tindakan ini tidak bisa
dibenarkan dan juga tidak bisa dilaksanakan mengingat banyaknya kitab tafsir
yang tersebar di perpustakaan seluruh dunia.

Kedua, mengumpulkan semua kitab tafsir yang mengandung dakhil
lalu mencetak ulang kitab tersebut setelah terlebih dahulu dibersihkan dari
dakhil. Pendapat ini tidaklah realistis karena sulit sekali untuk bisa diterapkan
mengingat kitab-kitab tafsir tidak hanya berada dalam perpustakaan umum
tetapi juga terdapat dalam koleksi perpustakaan pribadi kaum muslimin yang
berada dalam rumah rumah mereka.

Ketiga, menjelaskan pengertian dakhi/ dan seluk beluknya serta efek
negatifnya (adrar) bagi kaum muslimin dengan menyusun buku yang
menjelaskan dakhi/1alu menyebarkannya sehingga kaum muslimin memahami
dakhil yang terdapat dalam kitab tafsir. Dengan demikian mereka mampu
menjaga diri agar tidak terjebak dalam penafsiran dak#il. Pendapat inilah
yang bisa dilakukan dalam koreksi tafsir dari unsur dak#il, baik secara teoritis
maupun praktis.

Alternatif tindakan ketiga di atas itulah yang dipilih oleh penulis
dalam disertasi yang meneliti dakhil dalam tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar
al-Ta’wil karya monumental Abd Allah Ibn ‘Umar Ibn Muhammad Ibn ‘Ali

As-Shirazi Abu Sa’id Abu Al-Khayr Nasir al-Din al-Baydawi yang masyhur
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dengan sebutan Imam Baydawi yang wafat pada tahun 719 H”. Imam al-
Baydawi adalah seorang penulis produktif, ulama terkemuka negeri
Azerbeijan sekaligus guru dan shaykh di daerah itu. Beliau adalah pengikut
Ash'ari dalam teologi dan bermadhab Shafii dalam madhab fikih .

Kitab tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil ini merupakan
ringkasan kitab tafsir A/-Kashshat 'An Haqaiq Al-Tanzil Wa Uyun Al-Aqawil
Fi Wuyjuh Al-Ta'wil karya Zamakhsyari (w.538 H) dalam hal 7/rab dan ma'ani
serta bayan dan merupakan ringkasan dari kitab tafsir Mafatih al-Ghayb karya
al-Razi (w. 606 H) dalam hal hikmah dan kalam serta merupakan ringkasan
kitab tafsir al-Raghib al-Asfihani (w.502 H) yang berkenaan dengan
pengambilan kata (ishtigag) dan hakikat yang mendalam (ghawamid al-
haqa'iqg) serta isyarat yang halus dan lembut (/atha'if al-isharar).”®

Tafsir al-Baydawi diterima dengan baik di kalangan para pembesar
ulama', mereka banyak mempelajarinya dan memberikan komentar mulai dari
yang hanya satu surat dan beberapa bagian dari kitab ini sampai komentar
yang penuh atau sempurna seluruh kitab, baik berupa hashiyah, sharh, maupun
ta'lig (komentar) bahkan dalam kitab Idah al-Maknun disebutkan bahwa
karya—karya tersebut mencapai 60 karya’’, sementara menurut Edwin

Calvertey mencapai delapan puhan karya, bahkan menurut penelitian yang

3 al-Shihab al-Khufaji, Inayat al-Qadi wa Kifayat al-Radi, (Beirut: Dar al-fikr), I, 403

3% Meskipun al-Baidawi meringkas dari 7afSir al-Kashshaf namun ia telah mencampakkan pemikiran-
pemikiran mu'tazilahnya. al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun. ..., 1, 196

*’ Dalam Haji Khalifah, Kashf al-Zunin, (Mawqi’ al-Muhaddith Al-Majjani, al-Riyad: Maktabah al-
Shamilah), I, 188
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dilakukan oleh al-Majma' Al-Malaki telah menemukan lebih dari 300 Aashiyah
yang mendasarkan komentarnya pada tafsir karya al-Baidawi ini*®. Diantara
karya-karya tersebut yang paling masyhur dan banyak dipelajari adalah
Hashiyah Qadi Zadah, Hashiyah Shihab al-Khutaji dan Hashiyah al-Qunawi”’.

Kitab tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil sangatlah populer
baik di kalangan umat Islam maupun non Islam (barat). Popularitasnya di
dunia barat menyamai popularitas kitab 7afSir Al-Jalalain karya al-Suyuti
(w.911 H) dan al-Mahalli (w.964 H) di kalangan umat Islam. Beberapa
bagian dari kitab tafsir ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dan
Perancis®.

Di Indonesia, kitab tafsir Anwar Al-Tanzir Wa Asrar Al-Ta'wil ini
banyak digunakan di berbagai pesantren sebagai materi kajian tafsir terutama
di tingkat Aliyah, bahkan menurut penelitian Martin Van Bruinessen
kepopuleran kitab ini di kalangan pesantren menduduki posisi ke empat
setelah 7afSir Jalalain, Tafsir al-Munir karya al-Nawawi al-Bantani (w.1341

H)*" dan 7TafSir Ibn Kathir.

** A. Rofiq (Eds), Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras Press, 2004), 114

39 al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, 1, 198

* Diantara bagian yang diterjemah adalah surat Yusuf. Tafsir dari surat ini telah diterjemah dua kali
oleh Eric F.F. Bishop dan Muhammad Kaddal dalam 7he Light of Inspiration and the Secrets of
Interpretation of chapter of Joseph (Surah Yusuf) with the commentary of Nasir al-Din Baidawi Dan
Salvatory de Sacy menterjemah bagian dari surat al-Baqarah ke dalam bahasa Perancis. Lihat Yusuf
Rahman dalam Jurnal Ulumul Qur'an No.3/VI1/1997, 36

* Nama lengkap tafsir ini adalah a/-Tafsir al-Munir Ii Ma'alim al-Tanzil al-Mustir ‘an Wujizth Mahasin
al-Ta’wil al-Musamma bi Marah Labid Ili Kashf Ma’na al-Qur’an al-Mayjid. Tafsir ini terdiri dari dua
jilid dengan kira-kira 500 halaman tiap jilidnya. Jilid yang pertama dimulai dari surat a/-Fatihah
sampai dengan asal surat a/-Kahfi, sedangkan jilid dua dimulai dari lanjutan surat a/-Kahfi sampai
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Terlepas dari keistimewaan dan kemasyhuran kitab tafsir karya al-
Baydawi ini, ternyata ada beberapa indikasi kemungkinan kitab ini
mengandung dakhil. Diantaranya adalah keberadaan kitab ini yang memuat
beberapa Hadith tentang keutamaan surat yang dipertanyakan kesahihannya.
Salah satu contohnya adalah Hadith yang disebutkan oleh al-Baydawi

mengenai keutamaan surat a/-Hujurat sbb:
430L.&°‘9 4&)‘ C\.bi S Sy ﬁ%}\ o LSBT C)L};'L\ 3)‘9,..» Ej S

Barang siapa yang membaca surat a/-Aujurat maka ia akan diberi
pahala sebanyak jumlah orang-orang yang taat kepada Allah dan yang
bermaksiat kepada-Nya.

Setelah diteliti, Hadith ini oleh Abd al-Ra'uf Al-Munawi (w.1031 H)
dinilai sebagai Hadith mawdu*. Hal lain yang melatar belakangi dan
memotivasi penulis untuk mengadakan penelitian dakhAi/ dalam tafsir karya al-
Baydawi ini adalah keberadaanya yang merupakan ringkasan dari kitab tafsir
al-Kashshaf karya al-Zamakhshari yang beraliran Mu’tazilah sehingga besar
kemungkinan aliran ini mewarnai kitab ini*’. Hal-hal tersebut memperkuat

penulis untuk mengadakan penelitian lebih mendalam mengenai dak#i/ dalam

tafsir ini.

dengan surat al-Nas. al-Nawawi, Muhammad Ibn Umar, a/ TafSir al-Munir, (Beirut: Dar al-Kurub al-
arabiyyah, 1887), 2

2 Kitab Tafsir al-Baidawi mendukung pandangan-pandangan Ash ‘ariyyah sehingga diterima dengan
baik di kalangan pesantren. Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Bandung:
Mizan, 1995), 158

¥ Al-Baydawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, (Beirut: Muassasah Sha'ban), IV, 88

* Abd al-Ra'uf Al-Munawi, a/-Fath al-Samawi, (Riyad: Dar al-A'simah, 1409H), III, 1006

* Lihat al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun. ..., 1, 198
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B. Identifike

Sebagaimana penulis jelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini
mengambil judul “Dakhil dalam tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil
karya al-Baydawi”. Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dan
interpretasi, penulis merasa perlu mengemukakan beberapa pengertian dan
penjelasan yang terkait dengan judul penelitian tersebut sebagai berikut:

Dakhil secara etimologi adalah antonim dari kalimat a/-Asil. Kata:
"ra'y asil lahu asl' (pendapat asi/ adalah pendapat yang memiliki dasar).
“Fulan dakhil fi bani Fulan” (si Fulan adalah orang asing di lingkungan
keluarga besarnya). Selanjutnya, dakhil secara etimologi diartikan sebagai
sesuatu yang masuk atau menyelinap dari luar ke dalam suatu wilayah tanpa
alasan yang dibenarkan.

Sedangkan makna dakhil secara terminologi tafsir adalah segala
sesuatu yang dipalsukan atas nama Rasul atau sahabat atau salah seorang
tabi'in atau periwayatan dari sahabat atau tabi'in yang tidak memenuhi syarat
diterima (gabul). Dakhil dimaksudkan juga sebagai tafsir yang berlandaskan
ra'vu fasid (logika yang rancu) karena tidak memenuhi syarat*®. Kedua kriteria

inilah yang dipakai oleh penulis dalam penelitian tafsir ini.

* al-Najjar, Usal al-Dakhil...., 25
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Adapaun yang dimaksud dengan tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta'wil" dalam judul disertasi ini adalah kitab tafsir yang ditulis oleh al-
Baydawi khususnya dalam juz pertama dari lima juz keseluruhan kitab ini.
Juz pertama kitab tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil memuat tafsir
dua surat yaitu surat al-Fatihah dan surat al-Baqarah.
C. Rumusan Masalah
Supaya pembahasan dapat dilakukan secara mendalam dan terarah
maka masalah pokok tersebut dirumuskan ke dalam tiga sub masalah, yaitu :
1. Apa macam-macam dakhil yang terdapat dalam tafsir Anwar al-Tanzil
wa Asrar al-Ta’wil karya al-Baydawi
2. Mengapa terdapat dakhil dalam tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta’wil karya al-Baydawi
3. Bagaimanakah implikasi dari dakhi/ dalam tafsir Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’wil karya al-Baydawi
D. Tujuan Penelitian
Penelitian tafSir ini ini secara garis besar bertujuan untuk verifikasi*.

Secara terperinci, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis :

7 Perbedaan tafsir dan a’wil, tafsir lebih umum dari ta’wil. Kata tafsir biasa digunakan pada lafaz
dan mufiadat sedangkan ta’wil biasa digunakan pada kandungan makna dan jumlah. Istilah za’wi/
biasa digunakan pada kitab-kitab suci sedangkan tafsir digunakan pada kitab suci dan selainnya. Al-
Raghib al-Asfihani, Mufradat Gharib al-Qur’an, (Riyad: Maktabah al-Shamilah, tt), I, 31

* Menurut Abd Muin Salim, Dilihat dari jenisnya maka penelitian Tafsir dapat dibedakan atas
penelitian deskriptif (bahth taswiri), penelitian eksploratif (bahth kasfi), penelitian developmental
dan penelitian verifikasi (bahth tashihi). Abdul Mun'im Salim, Metode Penelitian Tafsir, (Ujung
pandang: IAIN Alauddin, 1994) 6-7.
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1. Macam-macam dakhil yang terdapat dalam tafsir Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’wil karya al-Baydawi

2. Alasan terdapatnya dakhil yang terdapat dalam tafsir Anwar al-Tanzil
wa Asrar al-Ta wil karya al-Baydawi

3. Implikasi dari dakhil dalam tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil
karya al-Baydawi

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi berupa koreksi

tafsir dari unsur-unsur dakhi/ yang tersebar pada berbagai macam kitab tafsir
terutama 7afsir al-Baydawi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan yang berkenaan dengan dakhi/ dalam tafsir yang

masih relatif sedikit.
F. Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu biasanya dimaksudkan selain untuk mengetahui
orisinalitas karya dalam sebuah penelitian, juga dimaksudkan untuk melihat
perbedaan fokus penelitian yang akan dilakukan dengan beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, baik yang sudah
diterbitkan dalam bentuk buku maupun hasil penelitian yang belum di
bukukan.

Dengan kata lain, penelitian terdahulu ini dimaksudkan juga sebagai

upaya mencermati penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan



20

menjadi pijakan awal bagi peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan.
Dalam konteks inilah, penelitian terdahulu ini penulis maksudkan.

Penelusuran terhadap penelitian terdahulu menjadi penting dan perlu
dilakukan agar tidak terjadi pengulangan penelitian dalam tema yang sama
dan menelurkan hasil yang sama. Dengan demikian, penelitian yang sedang
dilakukan betul-betul dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang
bermanfaat.

Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, penulis berkesimpulan bahwa penelitian dan kajian mengenai
“dakhil dalam tafsir” belum banyak dilakukan oleh para peneliti di Indonesia.
Penulis tidak menemukan kajian mengenai tema “dakhil dalam Tafsir al-
Baydawi’ dalam bentuk disertasi, tesis, buku, jurnal maupun karya ilmiah
yang lain. Penulis hanya menemukan beberapa karya yang mengeksplorasi
dakhil secara umum dan beberapa disertasi yang membahas dakhi/ dalam
tafsir yang lain, antara lain :

Pertama, disertasi karya Ibrahim Khalil yang berjudul “al-Dakhil fi
Tafsir al-Imam Ibn Jarir al-Tabari (al-juz' al-thani ashar ila al-khamis ashar
min al-Qur’an al-Karim)“pada jurusan usul al-din konsentrasi tafsir dan ulum
al-Qur’an Universitas al-Azhar, Kairo tahun 1989. Dalam disertasi ini
ditemukan beberapa jumlah dakhil yang terdapat pada 7afsir al-Imam Ibn
Jarir al-Tabari yang kemudian tafsir tersebut dicetak ulang setelah sejumlah

dakhil tersebut disisihkan.
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Kedua, disertasi yang ditulis oleh Mustafa Tantawi Jibril dengan judul
“al-Dakhil Fi Tafsir al-Siraj al-Munir (min awwali surat al-Saba' ila surat al-
Nas)”, pada jurusan usul al-din konsentrasi tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur’an di
universitas Al-azhar, Kairo tahun 1994. Disertasi ini menemukan sejumlah
dakhil dalam tafsir al-Siraj al-Munir yang jumlahnya relatif minim dibanding
dengan tafsir yang lain.

Ketiga, disertasi yang ditulis oleh Muhammad Rabi' Muhammad Zayn
dengan judul al-Dakhil fi Tafsir al-Shaykh Muhammad al-Harari (min awwal
surat Maryam ila akhir surat al-Syu'ara’) pada jurusan usul al-din konsentrasi
tafsir dan ulum al-Qur’an pada Universitas al-Azhar, Kairo tahun 2009.
Disertasi ini menemukan sejumlah dakhi/ yang terdapat di dalamnya
sebagaimana juga mengemukakan deskripsi mengenai keberadaan mufassir
yang tidak mentarjih atas berberapa pendapat ulama yang dikemukakan.

Disertasi ini dengan judul “Dakhil dalam Tafsir Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’wil karya al-Baydawi’, disamping bermaksud untuk meneruskan
upaya koreksi tafsir dari unsur dakhil sebagaimana yang dilakukan oleh
beberapa disertasi di atas, juga bermaksud memberikan analisis mengenai
sumber-sumber yang digunakan oleh al-Baydawi baik asz/ maupun dakhil,
serta mencari alasan yang melatar belakangi terdapatnya dakhi/ dalam tafsir

Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya al-Baydawi beserta implikasinya.



22

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam disertasi ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan
(library research) karena yang diteliti adalah pemikiran seseorang. Adapun
data-data yang dihimpun adalah bahan-bahan tertulis, yang berkaitan
dengan biografi al-Baydawi, sumber tafsir yang digunakan, dan sumber-
sumber lain yang sesuai dengan pembahasan. Sedangkan model penelitian

pustaka dalam disertasi ini adalah deskriptif-analitis®

2. Sumber data

Kebenaran dalam penelitian kualitatif dapat ditemukan lewat sumber
yang terpercaya, sehingga hal yang hakiki, intrinsik dan esensial dapat
ditemukan.”® Setiap kita dapat menganalisis data yang ada sesuai dengan
kemampuan yang ada, dan menggunakan sumber-sumber rujukan lain yang

dapat membantu argumentasi dalam memecahkan suatu permasalahan.
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik dokumenter
yang selanjutnya data tersebut dipilah menjadi data primer dan sekunder.
Sumber data primer berupa tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil yang
ditulis oleh al-Baydawi sedangkan sumber data sekunder yang digunakan

sebagai pendukung dan penunjang dalam memahami sumber data primer

* Tujuan model penelitian deskriptif-analitis adalah untuk mendeskripsikan dengan analisis apa-apa
yang saat ini berlaku, dan berupaya dengan kritis mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Lihat Mardalis. Mefode
Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 26

> Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 37
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diantaranya adalah karya-karya ulama yang mengulas tafsirnya baik berupa
sharah, hashiyah atau ta'liq seperti Hashiyah 'Inayat al-Qadi wa Kifayat al-
Radi karya al-Shihab al-Khufaji (w.1069 H) , Hashiyah Muhy al-Din
Zadah, Hashiyah al-‘Allamah Abi al-Fadl al-Qurashi yang dikenal dengan
Kazaruni dan al-Fath al-Samawi karya 'Abd al-Ra'uf al-Munawi (w.1031H).
3. Analisis data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis isi
(content analysis),”' yakni suatu tehnik apapun yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang
dilakukan secara obyektif dan sistematis®. Analisa pada disertasi ini
diarahkan pada materi atau teks yang terdapat dalam tafsir al-Baydawi
terutama teks-teks yang mengandung unsur dakhsl baik yang berupa ma’thur
maupun ma’qul.

Berdasarkan sistematikanya, penelitian ini termasuk cabang ilmu

ilmu al-Qur’an tepatnya studi tentang tafsir al-Qur’an®. Sedangkan secara

>! Dapat diartikan analisis ini atau kajian isi, Soejono dan Abdurrahman, Bentuk Penelitian Suatu
Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 18. Merupakan analisis ilmiah tentang isi
pesan suatu komunikasi, lihat Muhajdir, Metodologi Penelitian ...., 49.

>* Soejono dan Abdurrahman, Bentuk Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), 13.

>3 Noeng Muhadjir mengungkapkan bahwa studi Islam klasik mencakup minimal enam cabang ilmu,
yaitu: ulum al-Qur’an, ulum al-Hadith, ilmu hukum, ilmu kalam atau teologi, tasawwuf dan
filsafat. Menurutnya, Isma’il Farugi membagi secara sistematis ulum al-Qur’an menjadi lima
bagian yaitu studi qira'ah, asbab al-nuzul, ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah, tafsir al-Qur’an,
istinbat al-ahkam. Muhadjir, Metodologi Penelitian ...., 173
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kategoris, karya yang menjadi objek penelitian ini termasuk dalam kategori
studi Islam klasik™.
E. Sistematika Pembahasan

Untuk menyajikan bahasan penelitian ini secara sistematis, penelitian ini
dibagi menjadi lima bab.

Bab pertama dalam disertasi ini memuat pendahuluan yang menyajikan
enam sub pokok bahasan yang terdiri dari: latar belakang, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data dan analisis data
dan terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tinjauan umum mengenai dakhi/ meliputi pengertian
asil dan dakhil, sumber-sumber dakhil dan macam-macamnya, indikator (‘a/amat)
dakhil, motivasi serta implikasinya.

Bab ketiga mendeskripsikan biografi al-Baydawi yang meliputi sejarah
kehidupan al-Baydawi yang mencakup latar belakang pendidikan, karya-karyanya
dalam berbagai bidang disiplin ilmu pengetahuan, madhabnya, latar belakang
penulisan tafsirnya, kedudukan tafsirnya, medotologinya, serta komentar-

komentar para ulama mengenai tafsir hasil karyanya.

> Harun Nasution, membagi sejarah perkembangan peradaban Islam ke dalam tiga periode yaitu
periode klasik [650-1250 M], dibagi dalam dua masa yaitu masa kemajuan Islam [650-1000] dan
masa disintegrasi [1000 — 1250 M], periode pertengahan [1250 — 1800] dan periode modern [1800
M]. Harun Nasution, /s/lam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Ul Press, 1985) 56
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Bab keempat menyajikan temuan dakhi/ dalam T7afsir al-Baydawi baik dari
sisi ma'thur atau ra'yvu beserta indikator dan sebab-sebab yang melatar belakangi
keberadaan dakhil dalam TafSir al-Baydawi serta implikasi dari dakhil tersebut.

Pada bab terakhir yaitu bab kelima penulis menutup disertasi ini dengan
memberikan kesimpulan yang diarahkan kepada penyampaian akhir dari data
yang telah ditemukan pada bab-bab sebelumnya, dan menjawab fokus kajian yang
telah ditentukan dalam penelitian ini beserta implikasi teoritis dan

rekomendasinya.



